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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui umur pindah bibit dan dosis Pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga.Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 2x4 dengan 3 ulangan. Ada 2 faktor yang 
diteliti yaitu : faktor Umur Pindah Bibit yang terdiri dari 28 HSS dan 21 HSS, serta faktor Dosis Pupuk NPK 
Mutiara dengan Penambahan Pupuk Hayati terdiri dari 100%  NPK + 0 ml TGH, 75%  NPK + 10 ml TGH/l 
air, 50%  NPK + 10 ml TGH/l air dan 25%  NPK + 10 ml TGH/l air.Pelaksanaan penelitian meliputi 
persemaian, persiapan areal penanaman, pemupukan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan 
pengamatan. Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga, yang terdiri 
dari tinggi tanaman umur 15, 30 dan 45 HST, Diameter pangkal batang umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah 
daun per tanaman umur 15, 30 dan 45 HST, berat bunga per plot netto dan diameter bunga. Hasil 
penelitian menunjukkan umur pindah bibit berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 
HST dan jumlah daun per tanaman umur 15 HST dan bepengaruh nyata terhadap jumlah daun per 
tanaman umur 30 HST. Pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga cenderung lebih baik dijumpai pada 
perlakuan umur pindah bibit 28 HSS.Dosis pupuk NPK Mutiara dengan penambahan TGH berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 HST. Pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga cenderung 
lebih baik dijumpai pada perlakuan dosis pupuk 100% NPK+ 0 ml TGH.Terdapat interaksi yang sangat 
nyata antara perlakuan umur pindah bibit dan dosis pupuk NPK Mutiara dengan penambahan TGH 
terhadap berat bunga per tanaman dan terdapat interaksi yang nyata terhadap tinggi tanaman 15 dan 30 
HST, diameter pangkal batang umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah daun per tanaman umur 30 HST dan 
diameter bunga. 




Kubis bunga (Brassica oleraceae L.) 
merupakan tumbuhan yang termasuk famili 
Brassicaceae. Sebagai sayuran, tumbuhan 
ini lazim di kenal sebagai kembang kol. 
Kubis bunga berbentuk mirip dengan 
kerabat dekatnya brokoli, perbedaan kubis 
bunga memiliki kubis kepala bunga yang 
banyak dan teratur dengan padat. Kubis 
bunga berasal dari Eropa, tepatnya dari 
daerah Mediterania. Tanaman ini 
merupakan jenis sayuran yang mengandung 
gizi lengkap, sehingga baik dikonsumsi 
untuk memenuhi gizi masyarakat dan sudah 
banyak dibudidayakan di Indonesia. Setiap 
100 g kubis bunga mengandung air 88,4 g, 
energi 142 kJ (34 kkal), protein 3,6 g, lemak 
0,9 g, karbohidrat 3,0 g, serat 1,8 g dan 
vitamin B6 (Cahyono, 2001). 
Semula banyak anggapan bahwa kubis 
bunga hanya cocok ditanam di dataran 
tinggi dengan perawatan tanaman yang 
intensif, namun dengan adanya kemajuan 
teknologi telah diciptakan varietas-varietas 
baru yang diusahakan dapat ditanam di 
dataran tinggi, menengah (200 - 700 m dpl), 
dan rendah (0 - 200 m dpl), sehingga 
ketinggian tempat yang merupakan syarat 
utama tidak menjadi masalah dalam 
budidaya kubis bunga (Rukmana, 1994). Di 
dataran rendah, temperatur malam yang 
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terlalu rendah menyebabkan terjadinya 
sedikit penundaan dalam pembentukan 
bunga dan umur panen yang lebih panjang 
(Badan Litbang, 1993). 
Pengembangan budidaya kubis bunga 
menjanjikan prospek yang cerah, maka dari 
itu diperlukan berbagai usaha untuk 
meningkatkan produksi kubis bunga yaitu 
melalui perluasan areal pertanian 
(Ekstensifikasi) dan peningkatan hasil tiap 
satuan luas (Intensifikasi). Salah satu usaha 
peningkatan hasil tiap satuan luas adalah 
perbaikan cara bercocok tanam, seperti 
penggunaan umur bibit yang sesuai serta 
pemberian pupuk yang tepat dan efisien. 
Penggunaan umur bibit sangat menentukan 
hasil dan kualitas tanaman kubis bunga, 
pada umumnya pemindahan bibit dapat 
dilakukan bila telah berumur 25 – 30 Hari 
Setelah Semai. Pemindahan bibit yang 
terlalu cepat akan menyebabkan bibit 
belum mampu menyesuaikan diri dengan 
keadaan di lapangan dan jika 
pemindahannya dilakukan terlalu lambat 
bisa mengakibatkan pertumbuhan bibit 
dapat menurun, apabila pemindahan bibit 
terlalu tua atau muda dari persemaian akan 
mengganggu pertumbuhan tanaman, 
dengan demikian pembibitan adalah faktor 
yang sangat perlu diperhatikan dalam 
budidaya tanaman, karena dengan bibit 
yang sehat dan jagur diharapkan 
pertumbuhan tanaman di lapangan akan 
baik pula. Keberhasilan suatu pembibitan 
tergantung pada lingkungan (faktor luar) 
dan faktor dari dalam tanaman tanaman itu 
sendiri (Setyamidjaja, 1994). 
Selain pengaruh umur bibit, untuk 
meningkatkan hasil dapat juga dilakukan 
dengan pemberian pupuk. Setiap tanaman 
membutuhkan sejumlah unsur hara 
tertentu untuk menunjang pertumbuhan, 
tanpa adanya penambahan melalui 
pemupukan, pertumbuhan dan produksi 
tanaman hanya akan tergantung pada 
unsur hara yang ada dalam tanah (Nyakpa 
dan Hasinah, 1985). 
Tanaman kubis bunga dapat tumbuh 
dengan baik pada tanah yang gembur, 
banyak mengandung unsur hara dan bahan 
organik dan mudah mengikat air. Salah satu 
cara pengelolaan tersebut adalah dengan 
cara pemupukan yaitu dengan memberikan 
atau menambahkan unsur hara ke tanah 
dalam jumlah yang cukup dan seimbang, 
sehingga tanaman dapat berproduksi 
optimal. Pemupukan merupakan aspek 
penting yang perlu diperhatikan untuk 
menghasilkan kubis bunga yang baik. Kubis 
bunga memerlukan ketersediaan berbagai 
zat hara terutama unsur Nitrogen (N) dan 
Kalium (K). dengan kata lain pemupukan 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
nutrisi yang memadai bagi pertumbuhan 
kubis bunga dari penyemaian hingga 
pemanenan (Pracaya, 2005). 
Penggunaan pupuk NPK Mutiara sangat 
baik untuk memenuhi kebutuhan unsur 
hara pada tanaman kubis bunga karena 
pupuk tersebut mengandung unsur hara N, 
P, K yang seimbang. Kandungan hara dalam 
pupuk NPK Mutiara adalah N=16% , P=16% 
dan K=16%. Anjuran dosis pupuk NPK 
Mutiara untuk tanaman kubis bunga adalah 
450 kg/ha (Setyamidjaja, 1988). Hakim et 
al. (1986) menyatakan bahwa, penggunaan 
pupuk lengkap NPK Mutiara memberikan 
keuntungan terutama menghemat waktu. 
Dengan sekali pemberian pupuk ini telah 
mampu memberikan keseimbangan hara 
makro bagi tanaman selain itu 
pengaplikasiannya mudah, mudah diserap 
tanaman, efisien dalam pemakaian dan 
lebih ekonomis, tetapi pemupukan yang 
terus-menerus juga perlu diperhatikan 
karena bisa menyebabkan menurunya 
kesuburan tanah. 
Kesuburan tanah tidak terlepas dari 
kesetimbangan biologi, fisika dan kimia. 
Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dan 
sangat menentukan tingkat kesuburan sutu 
lahan pertanian. Kesuburan tanah sangat 
dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme 
dalam tanah. Mikroorganisme tanah dapat 
hidup jika didalam tanah terdapat asam 
amino yang berasal dari protein yang 
diuraikan oleh bakteri dalam tanah. 
Tanaman bisa tumbuh dengan baik jika 
mempunyai hubungan simbiosis 
mutualisme dengan mikroorganisme. 
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Walaupun demikian, tidak semua 
mikroorganisme bermanfaat bagi tanaman. 
Salah satu teknologi yang baru dan 
meningkatkan aktivitas mikroorganisme 
dalam tanah adalah dengan pemberian 
pupuk hayati. Pupuk hayati Tiens Golden 
Harvest (TGH) adalah pupuk hayati 
berbahan aktif mikroba unggul asli 
Indonesia yang ramah lingkungan. Pupuk 
TGH tidak mengandung logam berat seperti 
As, Pb, Hg, Cd, dan mikroba patogen 
Salmonella sp. Tujuan diciptakannya pupuk 
TGH adalah untuk mempersiapkan 
pembangunan dunia pertanian yang 
berkelanjutan. (Suhendar dan Al Ghozali, 
2009). 
Salah satu alasan menggunakan pupuk 
TGH karena dapat memberi keuntungan 
secara ekonomi menghemat penggunaan 
pupuk lain (Pupuk kimia, pupuk kandang, 
dan kompos) sampai 50% sehingga dapat 
mengurangi biaya pembelian pupuk. 
Meskipun pupuk TGH tidak mengandung 
unsur hara seperti nitrogen, kalium, atau 
fosfat, akan tetapi mikroorganisme yang 
terdapat dalam pupuk TGH bisa mengikat 
nitrogen, melepaskan unsur hara yang 
terikat pada mineral liat tanah, sehingga 
unsur hara makro dan mikro dapat tersedia 
bagi tanaman. Beberapa mikroorganisme 
yang terkandung didalam pupuk TGH 
antara lain: Azotobacter sp. berfungsi untuk 
melindungi atau menyelimuti hormon 
tumbuh yang terdapat dalam TGH dan juga 
berfungsi sebagai mikroba penambat 
nitrogen dari udara bebas; Azospirilium sp. 
berfungsi sebagai penambat nitrogen dari 
udara bebas untuk diserap oleh tanaman; 
Mikroba Selulolitik berfungsi menghasilkan 
enzim selulosa yang berguna dalam proses 
pembusukan bahan organik dan sebagai 
pemasok kalium; Mikroba pelarut phosfat 
berfungsi untuk melarutkan phosfat yang 
terikat dalam mineral liat tanah menjadi 
senyawa yang mudah diserap oleh 
tanaman, selain itu dapat membantu 
proses dekomposisi; Lactobacillus sp. 
Berfungsi untuk membantu proses 
fermentasi bahan organik menjadi 
senyawa-senyawa asam laktat yang dapat 
diserap tanaman; Pseudomonas sp. 
(pengurai pestisida) berfungsi sebagai 
mengurai racun pestisida menjadi unsur 
yang tidak membahayakan (Gunarto, 2009). 
Erianto (2009) menambahkan 
keuntungan/kelebihan yang dapat 
diperoleh dari pemberian pupuk TGH 
antara lain adalah mampu memperbaiki 
sifat fisika, kimia dan biologi tanah; 
meningkatkan daya serap tanah terhadap 
air; menjadikan tanaman lebih tahan busuk, 
lebih sehat dan lebih tahan hama; 
meningkatkatkan aktivitas mikroorganisme 
di dalam tanah dan meningkatkan kualitas 
tanah akibat pengurangan penggunaan 
pupuk kimia, memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas buah baik warna 
maupun ukuran buah, sehingga menaikkan 
hasil panen 20% - 50%; Sumber hara alami 
bagi tanaman, ramah lingkungan dan 
mampu mengurangi residu pestisida 
sampai 0%, sehingga dapat menghambat 
pertumbuhan gulma. Pemupukan yang 
efisien dapat dicapai bila pupuk yang 
diberikan jumlahnya mencukupi kebutuhan 
tanaman. Dosis yang terlalu tinggi akan 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 
tanaman, sedangkan dosis yang terlalu 
rendah tidak memberikan hasil yang 
memuaskan (Lingga dan Marsono, 2005).  
Pemakaian TGH yang dipadukan dengan 
penggunaan pupuk anorganik dapat 
mengimbangi kerusakan tanah dan dapat 
meningkatkan aktivitas biologi tanah sebab 
tersedianya senyawa karbon yang berfungsi 
mememperbaiki sifat fisik, biologi serta 
kimia tanah yang dapat meningkatkan 
ketersediaan hara, meningkatkan aktifitas 
mikroorganisme tanah, dan membentuk 
partikel-partikel tanah sehingga dapat 
mengikat air dalam jumlah yang banyak 
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan 
baik (Rauf et al. (2000). Penggunaan pupuk 
NPK Mutiara dengan penambahan TGH 
dapat meningkatkan produksi, namun 
demikian belum diketahui umur pindah 
bibit dan dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH yang tepat terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman kubis 
bunga, sehingga perlu dilakukan penelitian.  
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Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui umur pindah bibit dan dosis 
Pupuk NPK Mutiara dengan penambahan 
pupuk hayati yang tepat serta nyata 
tidaknya interaksi antara kedua faktor 
tersebut terhadap pertumbuhan dan hasil 




Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Syiah Kuala Banda Aceh yang dimulai 
dengan persemaian pada tanggal 26 Juli, 
dan penanamannya dilakukan pada tanggal 
23 Agustus sampai dengan panen pada 
tanggal 18 Oktober 2010. 
Benih yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah benih kubis bunga putih  Varietas 
White Shot Cauliflower F1 Hybrid sebanyak 
10 g (1 kemasan) yang diperoleh dari CV. 
Aria Usaha, Banda Aceh. Pestisida, Polibag, 
Tanah yang digunakan untuk persemaian 
benih adalah tanah lapisan atas (Top soil) 
diperoleh dari kebun percobaan pertanian 
sebanyak 10 kg. Kompos sebanyak 20 kg. 
Pupuk  dasar yang digunakan yaitu pupuk 
kandang sebanyak 50% (20 ton/ha), 
sebanyak 62 kg, Pupuk majemuk NPK 
Mutiara Yara Mila 16:16:16 (450 kg/ha) dan 
Pupuk hayati Tiens Golden Harvest (TGH) 
yang digunakan sebanyak 180 ml  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain jangka sorong, timbangan 
analitik maksimum 400 g dengan merek 
OHAUS AdventurerTM Pro, timbangan duduk 
10 kg, meteran, mistar, handsprayer, alat 
tulis, handtraktor, gembor, dan cangkul. 
Rancangan percobaan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) pola faktorial 2 x 4 dengan 
3 ulangan, jadi ada 24 satuan unit 
percobaan yang dalam satu unit 
percobaannya terdapat 16 tanaman terdiri 
dari 4 tanaman sampel. Terdapat dua faktor 
yang diteliti yaitu faktor umur bibit 
Tanaman (U) terdiri dari dua taraf 
perlakuan, yaitu : U1 = 28 Hari Setelah 
Semai dan U2 = 21 Hari Setelah Semai dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan inokulan (D) terdiri atas 3 
taraf perlakuan, yaitu :  
D1= 100%  NPK (115,2 g/bedeng) + 0 ml 
TGH, D2= 75%  NPK (86,4 g/bedeng) + 10 ml 
TGH/l air, D3 = 50%  NPK (57,6 g/bedeng) + 
10 ml TGH/l air dan  
D4 = 25%  NPK (28,8 g/bedeng) + 10 ml 
TGH/l air,dengan demikian terdapat 8 
kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan 
sehingga terdapat 24 satuan percobaan.  
 
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji 
F menggunakan model matematika sebagai 
berikut: 
Yijk   =    µ + βi + Uj + Dk + (UD)jk + ε ijk 
 
Dimana : 
Yijk   :Hasil pengamatan pada kelompok ke-i 
yang mendapat perlakuan umur bibit 
(U) pada taraf ke-j dengan dosis pupuk 
NPK dengan penambahan TGH (D) 
pada taraf ke-k 
µ :  Rata-rata umum 
βi :  Pengaruh ulangan ke-i (i = 1, 2, 3) 
Uj :  Pengaruh faktor umur bibit (U) taraf 
ke-j (j = 1, 2) 
Dk   : Pengaruh dosis pupuk NPK Mutiara 
dengan penambahan TGH taraf ke-k (k 
= 1, 2, 3, 4) 
(UD)j : Pengaruh interaksi faktor U taraf ke-j 
dan faktor D taraf ke-k pada kelompok 
ke-i 
εijk :Pengaruh galat percobaan dari 
perlakuan U taraf ke-j dan faktor D 
taraf ke-k pada kelompok ke-j 
 
Bila uji F menunjukkan pengaruh yang 
nyata di antara perlakuan maka analisis 
diteruskan dengan uji lanjut Beda Nyata 
Terkecil pada taraf 5 % (BNT 0,05) dengan 
rumus sebagai berikut: 





Persemaian dilakukan di dalam polybag 
yang berukuran 12 cm x 9 cm, diisi kompos 
dan tanah dengan perbandingan volume 2 : 
1. Penyemaian benih dilakukan pada sore 
hari dengan menanam 1 benih per polibag, 
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setelah proses penyemaian selesai lalu 
ditutup dengan koran dan triplek selama 3 
hari dengan ukuran diameternya 0,5 mm, 
kemudian diberi naungan berupa pondok 
yang diberi atap seng yang dilapisi shading 
net 65% yang bermerek Bionet dengan 
tinggi bagian depan 180 cm, bagian 
belakang 170 cm dan luas 120 cm2. 
Persemaian dilakukan sesuai perlakuan 
masing-masing, persemaian pertama 
dilakukan untuk umur bibit 28 Hari Setelah 
Semai, setelah 7 hari kemudian dilakukan 
persemaian untuk umur bibit 21 Hari 
Setelah Semai. 
Pengolahan tanah dilakukan satu 
minggu sebelum tanam, tanah diolah 
dengan menggunakan handtraktor 
kemudian dilanjutkan pengolahan dengan 
menggunakan cangkul sedalam 30 cm 
sebanyak 2 kali lalu dibuat bedeng ukuran 
160 cm x 160 cm sebanyak 24 bedeng, 
dengan jarak antar bedeng 30 cm dan jarak 
antar blok 50 cm. 
Pupuk kandang sebagai pupuk dasar 
diberikan sebanyak 2,56 kg/bedeng (10 
ton/ha) yang dilakukan 5 hari sebelum 
tanam yang disebar secara merata di atas 
bedeng percobaan. Pupuk NPK Mutiara 
Yara Mila dengan penambahan TGH 
diberikan secara lingkaran yang dilakukan 
pada sore hari, dengan dosis sesuai taraf 
perlakuan. Aplikasi pupuk NPK dengan 
penambahan TGH diberikan secara 
bertahap. Aplikasi pertama, TGH diberikan 
pada awal penanamandan diikuti dengan 
pemberian ppupuk NPK pada umur 4 HST. 
Aplikasi kedua, TGH diberikan pada umur 
15 HST dan pupuk NPK pada umur 19 HST. 
Kemudian pada aplikasi ketiga, TGH 
diaplikasikan pada umur 30 HST dan pupuk 
NPK pada umur 35 HST. Sedangkan pada 
aplikasi keempat, TGH diberikan pada umur 
40 HST dan tidak diikuti dengan pemberian 
NPK. Jadwal aplikasi pupuk tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Jadwal Aplikasi Pupuk 
Waktu Aplikasi TGH NPK 
Aplikasi I 0 HST 4 HST 
Aplikasi II 15 HST 19 HST 
Aplikasi III 30 HST 35 HST 
Aplikasi IV 40 HST  - 
 
Penanaman  
Jarak tanam yang digunakan adalah 40 
cm x 40 cm. Pengendalian hama dan 
penyakit digunakan Decis dan Yasithrin 
dengan konsentrasi masing-masing 2 ml/l 
air yang disemprotkan ke batang dan daun 
(sesuai kondisi dilapangan bila banyak 
hama maka akan sering dilakukan 
pengendalian) sampai tanaman berumur 45 
Hari Setelah Tanam.  
Penutupan masa bunga dilakukan 
setelah massa bunga terbentuk sebesar 
telur ayam pada saat tanaman berumur 47 
HST. Penuupan menggunakan daun-daun 
luar yang ada pada tanaman, penutupan 
dilakukan dengan mengikat lidi pada daun 
yang berpasangan sehingga daun menutupi 
bunga. Tujuan dari penutupan ini dilakukan 
untuk mendapatkan massa bunga yang 
warnanya putih bersih karena terhindar 
dari pengaruh sinar matahari. Pemanenan 
dilakukan dengan cara memotong tangkai 
bunga bersama bagian batang dan daun 
sepanjang 10 cm pada saat tanaman 
berumur 56 hari setelah tanam. 
Pengamatan  
Pengamatan dilakukan terhadap 4 
tanaman sampel pada setiap plot/bedeng. 
Adapun  peubah-peubah  yang  diamati 
dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  
berikut : tinggi tanaman diameter pangkal 
batang, jumlah daun dilakukan pada umur 
15, 30, dan 45 hari setelah tanam, berat  
bunga dan diameter bunga dilakukan pada 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa umur pindah bibit 
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman dan jumlah daun per tanaman 
umur 15 HST dan berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun umur 30 HST; namun 
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 
tanaman umur 30 dan 45 HST, diameter 
pangkal batang 15, 30 dan 45 HST, jumlah 
daun umur 45 HST, berat bunga per 
tanaman dan diameter bunga. 
a. Tinggi Tanaman (cm) 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan umur 
pindah bibit berpengaruh sangat nyata 
terhadap tinggi tanaman 15 HST. Rata-rata 
tinggi tanaman umur 15, 30, dan 45 HST 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Umur,Diameter Pangkal Batang, Jumlah Daun/ Tanaman umur 15, 30 
dan 45 HST, Berat Bunga per Tanaman dan Diameter Bunga  pada Berbagai Perlakuan Umur 
Pindah Bibit 
Peubah 





21 HSS (U2) 
Tinggi Tanaman umur 15 HST (cm) 23,21 b 20,30 a 1,15 
Tinggi Tanaman umur 30 HST (cm) 37,89 33,74  
Tinggi Tanaman umur 45 HST (cm) 43,53 39,82  
Diameter Pangkal Batang umur 15 HST(mm) 4,71 4,54  
Diameter Pangkal Batang umur 30 HST (mm) 11,83 11,08  
Diameter Pangkal Batang umur 45 HST (mm) 16,78 16,79  
Jumlah Daun / Tanaman umur 15 HST (Helai) 7,94 b 6,56 a 0,46 
Jumlah Daun / Tanaman umur 30 HST (Helai) 13,01 b 12,23 a 0,76 
Jumlah Daun / Tanaman umur 45 HST (Helai) 20,96 20,46  
Berat Bunga per Tanaman (g)  313,05 267,83  
Diameter Bunga (cm) 11,15  9,92  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata berdasarkan uji 
BNT0,05. 
 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa tinggi 
tanaman, Jumlah Daun / Tanaman umur 15 
HST dan Jumlah Daun / Tanaman umur 30 
HST tertinggi diperoleh pada perlakuan 
umur pindah bibit 28 HSS (U1) yang berbeda 
nyata dengan 21 HSS (U2). Sedangkan 
peubah yang lainnya cendrung lebih tinggi 
pada perlakuan umur pindah bibit 28 HST. 
 
Pengaruh Dosis Pupuk NPK Mutiara 
dengan Penambahan TGH 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 
berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman umur 30 HST dan berpengaruh 
tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 
15 dan 30 HST, diameter pangkal batang 
dan jumlah daun per tanaman umur 15, 30 
dan 45 HST, berat bunga per Tanaman dan 
diameter bunga. Rata-rata tinggi tanaman 
umur 15, 30 dan 45 HST dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa tinggi 
tanaman umur 30 HST tertinggi diperoleh 
pada dosis pupuk (D1) yang berbeda nyata 
dengan dosis pupuk (D3) dan  (D4), namun 
berbeda tidak nyata dengan dosis pupuk 
(D2). Sedangkan pada umur 15 HST 
cenderung lebih tinggi diperoleh pada dosis 
pupuk (D3). Sedangkan pada umur 45 HST 
cenderung lebih tinggi diperoleh pada dosis 
pupuk (D1). Hubungan antara tinggi 
tanaman umur 15, 30 dan 45 akibat 
perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa tinggi 
tanaman umur 30 HST tertinggi diperoleh 
pada dosis pupuk (D1) yang berbeda nyata 
dengan dosis pupuk (D3) dan  (D4), namun 
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berbeda tidak nyata dengan dosis pupuk 
(D2). Sedangkan pada umur 15 HST 
cenderung lebih tinggi diperoleh pada dosis 
pupuk (D3). Sedangkan pada umur 45 HST 
cenderung lebih tinggi diperoleh pada dosis 
pupuk (D1). Hubungan antara tinggi 
tanaman umur 15, 30 dan 45 akibat 
perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 15, 30 dan 45 HST akibat Perlakuan Dosis Pupuk NPK Mutiara 
dengan Penambahan TGH 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan 
TGH 
Tinggi Tanaman (cm) 
15 HST 30 HST 45 HST 
100% NPK + 0 ml TGH (D1) 21.64 40.62 b 45.98 
75% NPK + 10 ml TGH/l air (D2) 21.85 36.51 ab 44.02 
50% NPK + 10 ml TGH/l air (D3) 22.39 32.38 a 37.10 
25% NPK + 10 ml TGH/l air (D4) 21.15 33.74 a 39.60 
BNT0,05  5.95  
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan 
TGH 
Diameter Pangkal Batang (mm) 
15 HST 30 HST 45 HST 
100% NPK + 0 ml TGH (D1) 4.89 12.09 19.95 
75% NPK + 10 ml TGH/l air (D2) 4.66 11.96 17.46 
50% NPK + 10 ml TGH/l air (D3) 4.76 10.99 14.69 
25% NPK + 10 ml TGH/l air (D4) 4.18 10.80 15.02 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan 
TGH 
Jumlah daun per Tanaman (Helai) 
15 HST 30 HST 45 HST 
100% NPK + 0 ml TGH (D1) 7.29 13.33 20.17 
75% NPK + 10 ml TGH/l air (D2) 7.46 12.75 21.96 
50% NPK + 10 ml TGH/l air (D3) 7.21 12.58 19.92 
25% NPK + 10 ml TGH/l air (D4) 7.04 11.81 20.79 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan 
TGH 
Berat Bunga per Tanaman (g) 
Panen Umur 56 HST 
100% NPK + 0 ml TGH (D1) 325.08 
75% NPK + 10 ml TGH/l air (D2) 310.28 
50% NPK + 10 ml TGH/l air (D3) 226.67 
25% NPK + 10 ml TGH/l air (D4) 272.75 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan 
TGH 
Diameter Bunga (cm) 
Panen Umur 56 HST 
100% NPK + 0 ml TGH (D1) 11.39 
75% NPK + 10 ml TGH/l air (D2) 10.74 
50% NPK + 10 ml TGH/l air (D3) 9.54 
25% NPK + 10 ml TGH/l air (D4) 10.47 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji 
BNT 0,05. 
 
Diameter pangkal batang umur 15, 30 
dan 45 HST cenderung lebih besar 
diperoleh pada dosis pupuk (D1).Jumlah 
daun per tanaman umur 15 dan 45 HST 
cenderung lebih banyak diperoleh pada 
dosis pupuk (D2). Sedangkan pada umur 30 
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HST cenderung lebih banyak diperoleh pada 
dosis pupuk (D1). Berat bunga per Tanaman 
dan diameter bunga cenderung lebih besar 
pada saat panen umur 56 HST diperoleh 
pada dosis pupuk (D1). 
 
 
Gambar 1. Tinggi Tanaman Umur 15, 30 dan 45 HST pada Berbagai Perlakuan Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan 
Penambahan TGH D1 (100% NPK + 0 ml TGH), D2 (75% NPK + 10 ml TGH/l air), D3 (50% NPK + 10 ml TGH/l air), D4 
(25% NPK + 10 ml TGH/l air) 
 
Pengaruh Interaksi antara Umur Pindah 
Bibit dan Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan 
Penambahan TGH 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
yang sangat nyata antara umur pindah bibit 
dan dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH terhadap berat bunga 
per tanaman dan terdapat interaksi yang 
nyata terhadap tinggi tanaman 15 dan 30 
HST, diameter pangkal batang umur 15, 30 
dan 45 HST, jumlah daun per tanaman 
umur 30 HST dan diameter bunga. Namun, 
terdapat interaksi yang tidak nyata 
terhadap tinggi tanaman umur 45 HST dan 
jumlah daun per tanaman umur 15 dan 45 
HST. 
a. Tinggi Tanaman Umur 15 HST (cm) 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
yang nyata antara umur pindah bibit dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH terhadap tinggi tanaman 
umur 15 HST. Rata-rata tinggi tanaman 
umur 15 dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 15 HST akibat interaksi perlakuan yang diberikan 
Umur Pindah Bibit 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan TGH 
(D1) (D2) (D3) (D4) 



















Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata 
berdasarkan uji BNT0,05. 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan tinggi tanaman akibat dosis 
pupuk yang berbeda pada umur pindah 
bibit yang berbeda. Tanaman kubis bunga 
tertinggi (25,40 cm) umur 15 HST, diperoleh 
pada pemberian pupuk dengan formula D3 
(50% NPK + 0 ml TGH/l air) dari bibit yang 
ditransplanting umur 28 HSS (U1). Kondisi 
ini bertolak belakang jika formula pupuk 
menjadi D2 (75% NPK + 10 ml/l air TGH), 
meskipun formula ini menjadi lebih baik 
pada bibit yang ditransplanting umur 21 
HSS (U2). 
Tinggi tanaman kubis bunga terendah 
dijumpai pada pemberian pupuk dengan 
formula D3 (50% NPK + 10 ml TGH/l air) 
pada umur bibit yang ditransplanting 21 
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formula pupuk D3 hanya cocok diaplikasikan 
pada bibit yang di ditransplanting umur 28 
HSS (U1), dan tidak optimal pada bibit yang 
di ditransplanting umur 21 HSS (U2). 
Hubungan pada tinggian tanaman umur 15 
HST akibat perlakuan umur pindah bibit dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 




Gambar 2. Tinggi Tanaman Umur 15 HST antara Umur Pindah Bibit dan Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan 
Penambahan TGH HSS  (Hari Setelah Semai) 
 
b. Tinggi Tanaman Umur 30 HST (cm) 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
yang nyata antara umur pindah bibit dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH terhadap tinggi tanaman 
umur 30 HST. Rata-rata tinggi tanaman 
umur 30 HST dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 30 HST akibat interaksi perlakuan yang diberikan 
Umur Pindah Bibit 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan TGH 
(D1) (D2) (D3) (D4) 









21 HSS (U2) 39.01 
bc








Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak 
nyata berdasarkan uji BNT0,05. 
 
Tabel 5 memperlihatkan bahwa terdapat 
perbedaan tinggi tanaman akibat dosis 
pupuk yang berbeda pada umur pindah 
bibit yang berbeda. Tanaman kubis bunga 
tertinggi (42,24 cm) umur 30 HST, diperoleh 
pada pemberian pupuk  dengan formula D1 
(100% NPK + 0 ml TGH) dari bibit yang 
ditransplanting umur 28 HSS (U1). Kondisi 
ini bertolak belakang jika formula pupuk 
menjadi D2 (75% NPK + 10 ml TGH/l air), 
meskipun formula ini menjadi lebih baik 
pada bibit yang ditransplanting umur 21 
HSS (U2). 
Tinggi tanaman kubis bunga terendah 
dijumpai pada pemberian pupuk dengan 
formula D3 (50% NPK + 10 ml TGH/l air) dan 
D4 (25% NPK + 10 ml TGH/l air) pada umur 
bibit yang ditransplanting 21 HSS (U2). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa formula 
pupuk D3 dan D4 hanya cocok diaplikasikan 
pada bibit yang di ditransplanting umur 28 
HSS dan tidak optimal pada bibit yang di 
ditransplanting umur 21 HSS. Hubungan 
pada tinggi tanaman umur 30 HST antara 
umur pindah bibit dan dosis pupuk NPK 
Mutiara dengan penambahan TGH dapat 





























Umur Pindah Bibit (HSS) 
100% NPK + 0 ml
TGH (D1)
75% NPK + 10 ml
TGH/L air (D2)
50% NPK + 10 ml
TGH/L air (D3)
25% NPK + 10 ml
TGH/ L air (D4)
 




Gambar 3. Tinggi Tanaman Umur 30 HST antara Perlakuan Umur Pindah Bibit dan Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan 
Penambahan TGH HSS  (Hari Setelah Semai) 
 
c. Diameter Pangkal Batang Umur 15 HST 
(mm) 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
yang nyata antara umur pindah bibit dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH terhadap diameter 
pangkal batang umur 15 HST. Rata-rata 
diameter pangkal batang umur 15 HST 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rata-rata Diameter Pangkal Batang Umur 15 HST akibat interaksi perlakuan yang diberikan 
Umur Pindah Bibit 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan TGH 
(D1) (D2) (D3) (D4) 



















Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata 
berdasarkan uji BNT0,05. 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan diameter pangkal batang akibat 
dosis pupuk yang berbeda pada umur 
pindah bibit yang berbeda. Diameter 
pangkal batang tanaman kubis bunga 
terbesar (5,35 mm) umur 15 HST, diperoleh 
pada pemberian pupuk dengan formula D3 
(50% NPK + 10 ml TGH/l air) dari bibit yang 
ditransplanting umur 28 HSS (U1). Kondisi 
ini bertolak belakang jika formula pupuk 
menjadi D1 (100% NPK + 0 ml TGH), 
meskipun formula ini menjadi lebih baik 




Gambar 4. Diameter Pangkal Batang Umur 15 HST antara Umur Pindah Bibit dan Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan 























Umur Pindah Bibit (HSS) 
100% NPK + 0 ml
TGH (D1)
75% NPK + 10 ml
TGH/L TGH (D2)
50% NPK + 10 ml
TGH/L air (D3)
25% NPK + 10 ml




























Umur Pindah Bibit (HSS) 
100% NPK + 0 ml
TGH (D1)
75% NPK + 10 ml
TGH/L air (D2)
50% NPK + 10 ml
TGH/L air (D3)
25% NPK + 10 ml
TGH/L air (D4)
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Diameter pangkal batang tanaman kubis 
bunga terendah dijumpai pada pemberian 
pupuk dengan formula D3 (50% NPK + 10 ml 
TGH/l air) dan D4 (25% NPK + 10 ml TGH/l 
air) pada umur bibit yang ditransplanting 
21 HSS. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
formula pupuk D3 dan D4 hanya cocok 
diaplikasikan pada bibit yang di 
ditransplanting umur 28 HSS, dan tidak 
optimal pada bibit yang di ditransplanting 
umur 21 HSS. Hubungan pada diameter 
pangkal batang umur 15 HST antara umur 
pindah bibit dan dosis pupuk NPK Mutiara 
dengan penambahan TGH dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
d. Diameter Pangkal Batang Umur 30 HST 
(mm) 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
yang nyata antara umur pindah bibit dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH terhadap diameter 
pangkal batang umur 30 HST. Rata-rata 
diameter pangkal batang umur 30 HST 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7.  Rata-rata Diameter Pangkal Batang Umur 30 HST antara perlakuan umur pindah yang diberikan 
Umur Pindah Bibit 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan TGH 
(D1) (D2) (D3) (D4) 



















Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata 
berdasarkan uji BNT0,05. 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan diameter pangkal batang akibat 
dosis pupuk yang berbeda pada umur 
pindah bibit yang berbeda. Diameter 
pangkal batang tanaman kubis bunga 
terbesar (12,92 mm) umur 30 HST, 
diperoleh pada pemberian pupuk dengan 
formula D3 (50% NPK + 10 ml TGH/l air) dari 
bibit yang ditransplanting umur 28 HSS (U1). 
Kondisi ini bertolak belakang jika formula 
pupuk menjadi D1 (100% NPK + 0 ml TGH) 
dan D2 (75% NPK + 10 ml TGH/l air), 
meskipun formula ini menjadi lebih baik 
pada bibit yang ditransplanting umur 21 
HSS. 
Diameter pangkal batang tanaman kubis 
bunga terendah dijumpai pada pemberian 
pupuk dengan formula D3 (50% NPK + 10 ml 
TGH/l air) pada umur bibit yang 
ditransplanting 21 HSS (U2). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa formula pupuk D3 
hanya cocok diaplikasikan pada bibit yang 
di ditransplanting umur 28 HSS, dan tidak 
optimal pada bibit yang di ditransplanting 
umur 21 HSS. Hubungan pada diameter 
pangkal batang umur 30 HST akibat 
perlakuan umur pindah bibit dan dosis 
pupuk NPK Mutiara dengan penambahan 
TGH dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5.  Diameter Pangkal Batang Umur 30 HST antara Umur Pindah Bibit dan Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan 






























Umur Pindah Bibit (HSS) 
100% NPK + 0 ml
TGH (D1)
75% NPK + 10 ml
TGH/l air (D2)
50% NPK + 10 ml
TGH/l air (D3)
25% NPK + 10 ml
TGH/l air (D4)
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e. Diameter Pangkal Batang Umur 45 HST 
(mm) 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
yang nyata antara umur pindah bibit dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH terhadap diameter 
pangkal batang umur 45 HST. Rata-rata 
Diameter pangkal batang umur 45 HST 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan diameter pangkal batang akibat 
dosis pupuk yang berbeda pada umur 
pindah bibit yang berbeda. Diameter 
pangkal batang tanaman kubis bunga 
terbesar (23,01 mm) umur 45 HST, 
diperoleh pada pemberian pupuk dengan 
formula D1 (100% NPK + 0 ml TGH) dari bibit 
yang ditransplanting umur 21 HSS (U2). 
Kondisi ini bertolak belakang jika formula 
pupuk menjadi D4 (25% NPK + 10 ml TGH/l 
air), meskipun formula ini menjadi lebih 
baik pada bibit yang ditransplanting umur 
28 HSS (U1). 
 
Tabel 8.  Rata-rata Diameter Pangkal Batang Umur 45 HST akibat interaksi yang diberikan 
Umur Pindah Bibit 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan TGH 
(D1) (D2) (D3) (D4) 



















Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata 
berdasarkan uji BNT0,05. 
 
Diameter pangkal batang tanaman kubis 
bunga terendah dijumpai pada pemberian 
pupuk dengan formula D4 (25% NPK + 10 ml 
TGH/l air) pada umur bibit yang 
ditransplanting 21 HSS (U2). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa formula pupuk D4 
hanya cocok diaplikasikan pada bibit yang 
di ditransplanting umur 28 HSS, dan tidak 
optimal pada bibit yang di ditransplanting 
umur 21 HSS. Hubungan pada diameter 
pangkal batang umur 45 HST akibat 
perlakuan umur pindah bibit dan dosis 
pupuk NPK Mutiara dengan penambahan 
TGH dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Diameter Pangkal Batang Umur 45 HST antara Umur Pindah Bibit dan Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan 
Penambahan TGH HSS (Hari Setelah Semai) 
 
f. Jumlah Daun per Tanaman Umur 30 
HST (helai) 
Hasil uji F pada analisis ragam  
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
yang nyata antara umur pindah bibit dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH terhadap jumlah daun 
umur 30 HST. Rata-rata jumlah daun umur 































Umur Pindah Bibit (HSS) 
100% NPK + 0 ml
TGH (D0)
75% NPK + 10 ml
TGH/L air (D2)
50% NPK + 10 ml
TGH/L air (D3)
25% NPK + 10 ml
TGH/L air (D4)
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Tabel 9.  Rata-rata Jumlah Daun Umur 30 HST akibat interaksi perlakuan yang diberikan 
Umur Pindah Bibit 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan TGH 
(D1) (D2) (D3) (D4) 






  12.21 
ab
  










Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata 
berdasarkan uji BNT0,05. 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan jumlah daun akibat dosis pupuk 
yang berbeda pada umur pindah bibit yang 
berbeda. Jumlah daun tanaman kubis 
bunga terbesar (14,08 helai) umur 30 HST, 
diperoleh pada pemberian pupuk dengan 
formula D1 (100% NPK + 0 ml TGH) dari bibit 
yang ditransplanting umur 28 HSS (U1). 
Kondisi ini bertolak belakang jika formula 
pupuk menjadi D2 (75% NPK + 10 ml TGH/l 
air), meskipun formula ini menjadi lebih 
baik pada bibit yang ditransplanting umur 
21 HSS (U2). Tetapi tidak berbeda dengan 
pemberian pupuk dengan formula D3 (50% 
NPK +10 ml TGH/l air) dari bibit yang 
ditransplanting umur 28 HSS (U1). 
Jumlah daun tanaman kubis bunga 
terendah dijumpai pada pemberian pupuk 
dengan formula D3 (50% NPK + 10 ml TGH/l 
air) dan D4 (25% NPK + 0 ml TGH/l air) pada 
umur bibit yang ditransplanting 21 HSS (U2). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
formula pupuk D3 dan D4 hanya cocok 
diaplikasikan pada bibit yang di 
ditransplanting umur 28 HSS dan tidak 
optimal pada bibit yang di ditransplanting 
umur 21 HSS.  Hubungan pada jumlah daun 
per tanaman umur 30 HST antara perlakuan 
umur pindah bibit dan dosis pupuk NPK 
Mutiara dengan penambahan TGH dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7.  Jumlah Daun per Tanaman Umur 30 HST antara Umur Pindah Bibit dan Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan 
Penambahan TGHHSS (Hari Setelah Semai) 
 
g. Berat Bunga per Tanaman (g) 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
yang nyata antara umur pindah bibit dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH terhadap berat bunga 
per tanaman pada saat panen umur 56 HST. 
Rata-rata berat bunga per tanaman pada 
saat panen umur 56 HST dapat dilihat pada 
Tabel 10. 
Tabel 10 memperlihatkan bahwa 
terdapat perbedaan berat bunga per 
tanaman akibat dosis pupuk yang berbeda 
pada umur pindah bibit yang berbeda. 
bunga kubis bunga terberat (389,17 g) pada 
saat panen, diperoleh pada pemberian 
pupuk dengan formula D2 (75% NPK + 10 ml 
TGH/l air) dari bibit yang ditransplanting 
umur 21 HSS (U2). Kondisi ini bertolak 




































Umur Pindah Bibit (HSS) 
100% NPK + 0 ml
TGH (D0)
75% NPK + 10 ml
TGH/L air (D2)
50% NPK + 10 ml
TGH/L air (D3)
25% NPK + 10 ml
TGH/L air (D4)
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(100% NPK + 0 ml TGH), meskipun formula 
ini menjadi lebih baik pada bibit yang 
ditransplanting umur 28 HSS (U1). 
 
Tabel 10. Rata-rata Berat Bunga per Tanaman akibat Interaksi Perlakuan yang diberikan 
Umur Pindah Bibit 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan TGH 
(D1) (D2) (D3) (D4) 




  325.00 
bcd
  337.50 
bcd
 




  128.33 
a




Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata 
berdasarkan uji BNT0,05. 
 
Berat bunga kubis terendah dijumpai 
pada pemberian pupuk dengan formula D3 
(50% NPK + 10 ml TGH/l air) pada umur 
bibit yang ditransplanting 21 HSS (U2). 
Kondisi di atas menunjukkan bahwa 
formula pupuk D3 hanya cocok diaplikasikan 
pada bibit yang di ditransplanting umur 28 
HSS  dan tidak optimal pada bibit yang di 
ditransplanting umur 21 HSS. Hubungan 
pada berat bunga per tanaman saat panen 
umur 56 HST antara perlakuan umur pindah 
bibit dan dosis pupuk NPK Mutiara dengan 




Gambar 8. Berat Bunga per Tanaman pada saat Panen Umur 56 HST antara Umur Pindah Bibit dan Dosis Pupuk NPK 
Mutiara dengan Penambahan TGH HSS (Hari Setelah Semai) 
 
h. Diameter Bunga (cm) 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
yang nyata antara umur pindah bibit dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH terhadap diameter 
bunga pada saat panen umur 56 HST. Rata-
rata diameter bunga pada saat panen umur 
56 HST dapat dilihat pada Tabel 11. 
 
Tabel 11. Rata-rata Diameter Bunga pada saat Panen Umur 56 HST akibat interaksi perlakuan yang 
diberikan 
Umur Pindah Bibit 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan Penambahan TGH 
(D1) (D2) (D3) (D4) 




  11.79 
b
  11.82 
b
  




  7.29 
a




Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata 


































Umur Pindah Bibit (HSS) 
100% NPK + 0 ml
TGH (D0)
75% NPK + 10 ml
TGH/L air (D2)
50% NPK + 10 ml
TGH/L air (D3)
25% NPK + 10 ml
TGH/L air (D4)
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Tabel 11 memperlihatkan bahwa 
terdapat perbedaan diameter bunga akibat 
dosis pupuk yang berbeda pada umur 
pindah bibit yang berbeda. Diameter bunga 
kubis terbesar (11,91 cm) pada saat panen, 
diperoleh pada pemberian pupuk NPK 
dengan formula D2 (75% NPK + 10 ml TGH/l 
air) dari bibit yang ditransplanting umur 21 
HSS (U2). Kondisi ini tidak berbeda nyata 
jika formula pupuk menjadi D4 (25% NPK + 
10 ml TGH/l air), walaupun formula pupuk 
yang digunakan sangat sedikit dan formula 
ini menjadi lebih baik pada bibit yang 
ditransplanting umur 28 HSS (U1). 
Diameter bunga kubis terendah 
dijumpai pada pemberian pupuk dengan 
formula D3 (50% NPK + 10 ml TGH/l air) 
pada umur bibit yang ditransplanting 21 
HSS (U2). Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa formula pupuk D3 hanya cocok 
diaplikasikan pada bibit yang di 
ditransplanting umur 28 HSS dan tidak 
optimal pada bibit yang di ditransplanting 
umur 21 HSS.  Hubungan pada diameter 
bunga saat panen umur 56 HST antara 
umur pindah bibit dan dosis pupuk NPK 
Mutiara dengan penambahan TGH dapat 
dilihat pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9. Diameter Bunga pada saat Panen Umur 56 HST antara Umur Pindah Bibit dan Dosis Pupuk NPK Mutiara 
dengan Penambahan TGH HSS (Hari Setelah Semai) 
 
Pembahasan 
Pengaruh Umur Pindah Bibit 
Berdasarkan hasil penelitian umur 
pindah bibit berpengaruh sangat nyata 
terhadap tinggi tanaman umur 15 HST dan 
jumlah daun per tanaman umur 15 HST dan 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 
per tanaman umur 30 HST. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari berbagai umur pindah bibit yang 
dicobakan, pertumbuhan dan hasil 
tanaman kubis bunga cenderung lebih baik 
diperoleh pada perlakuan umur pindah 
bibit 28 HSS (U1). Hal ini diduga karena pada 
umur bibit tersebut telah memiliki ciri 
morfologi yang baik seperti akar yang kuat 
dan telah mampu menyerap unsur hara 
serta bentuk daun yang lebih lebar 
sehingga dapat menyerap radiasi surya 
dengan baik yang berfungsi dalam 
memperlancar proses metabolisme 
tamanan, selain itu bibit telah mampu 
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan 
yang baru. Fakta ini sesuai dengan 
pendapat Sutedjo dan Kartasapoetra (1990) 
yang menyatakan umur bibit yang sesuai 
untuk dipindahkan ke lapangan adalah 
umur bibit yang telah memiliki akar, batang 
dan daun sempurna serta mempuyai 
kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan dan  mernghasilkan fotosintat 
dengan baik, sehingga saat dipindahkan 
resiko kematian bibit sangat kecil dan dapat 
mengurangi gangguan pada proses 
pertumbuhan tanaman. 
Rendahnya pertumbuhan dan hasil 
tanaman kubis bunga pada perlakuan umur 
pindah bibit 21 HSS (U2). Hal ini diduga 
bahwa pada keadaan tersebut bibit belum 
























Umur Pindah Bibit (HSS) 
100% NPK + 0 ml
TGH (D0)
75% NPK + 10 ml
TGH/L air (D2)
50% NPK + 10 ml
TGH/L air (D3)
25% NPK + 10 ml
TGH/L air (D4)
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karena bibit yang terlalu muda tekstur 
morfologinya masih lunak, seperti akar 
yang belum mampu untuk menyerap hara 
lebih banyak dan daun belum bisa 
memamfaatkan radiasi surya yang 
berfungsi dalam proses fotosintesis dengan 
baik, sehingga sulit untuk berkembang pada 
saat pindah tanam. Umur bibit yang belum 
mampu beradaptasi dengan lingkungan 
dapat menghambat pertumbuhan tanaman 
pada saat penanaman sehingga tanaman 
akan tumbuh kerdil. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Siregar et al., (2005) yang 
menyatakan bahwa pemindahan bibit 
dilakukan jika bibit telah mempunyai 
perakaran yang kuat, jika dipindahkan 
terlalu cepat maka akan menghambat 
pertumbuhannya.  
  
Pengaruh Dosis Pupuk NPK Mutiara 
dengan Penambahan TGH 
Berdasarkan hasil penelitian dosis pupuk 
NPK Mutiara dengan penambahan TGH 
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman umur 30 HST. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari berbagai dosis 
pupuk NPK Mutiara dengan penambahan 
TGH yang dicobakan, pertumbuhan dan 
hasil tanaman kubis bunga cenderung lebih 
baik diperoleh pada perlakuan dosis pupuk 
100% NPK + 0 ml TGH (D1). Hal ini diduga 
karena pada perlakuan tersebut unsur hara 
yang diberikan tersedia dalam jumlah yang 
optimal dan seimbang sehingga nutrisi 
sebagai sumber energi yang dibutuhkan 
terpenuhi maka dapat memperlancar 
penyaluran hara dan air dari akar ke daun. 
Fakta ini sesuai dengan pendapat 
Darmawan dan Baharsyah (1983) yang 
menyatakan bahwa ketersediaan hara yang 
cukup dan seimbang akan mempengaruhi 
proses metabolisme pada jaringan 
tanaman. Proses metabolisme merupakan 
pembentukan dan perombakan unsur-
unsur hara dan senyawa organik dalam 
tubuh tanaman untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Fitter dan Hay 
(1991) menambahkan bahwa terjadinya 
pengurangan suplai nutrien ke pucuk yang 
disebabkan oleh kompetisi akar sehingga 
menurunkan efisiensi pucuk dan akibatnya 
akan mengurangi pengaliran hasil asimilasi 
ke akar serta dapat mengganggu fungsi akar 
dan selanjutnya dapat mengganggu tahap 
generatif. Lebih lanjut Dwijoseputro (1986) 
menyatakan bahwa suatu tanaman akan 
tumbuh dengan subur apabila semua unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman berada 
dalam jumlah yang cukup serta berada 
dalam bentuk yang siap diabsorbsi. 
 Rendahnya pertumbuhan dan hasil 
tanaman kubis bunga pada perlakuan dosis 
pupuk 75% NPK + 10 ml TGH/l air (D2), 50% 
NPK + 10 ml TGH/l air (D3), dan 25% NPK + 
10 ml TGH/l air (D4). Hal ini diduga bahwa 
pada keadaan tersebut kebutuhan unsur 
hara yang tersedia belum mencukupi untuk 
menjalankan proses metabolisme pada 
tanaman, dan mikroorganisme yang 
terkandung dalam TGH belum sempurna 
peranannya dalam menyediakan unsur 
hara. Hal ini sesuai pendapat Suhendar dan 
Al Ghozali (2009) yang menyatakan bahwa 
tidak semua mokroorganisme dapat 
bersimbiosis baik dengan tanaman dan 
dapat hidup dengan baik didalam tanah 
apalagi jika unsur hara yang terdapat dalam 
tanah sudah  sangat berkurang. 
 
Interaksi antara Umur Pindah Bibit dan 
Dosis Pupuk NPK Mutiara dengan 
Penambahan TGH 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadinya interaksi karena adanya 
hubungan yang saling berkaitan antara 
umur pindah bibit dan dosis pupuk NPK 
Mutiara dengan penambahan TGH.  Tinggi 
tanaman kubis bunga umur 15 dan 30 HST, 
diameter pangkal batang umur 15 dan 30 
HST dan jumlah daun 30 HST terbaik 
dijumpai pada perlakuan umur pindah bibit 
28 HSS dengan dosis pupuk 50% NPK + 10 
ml TGH/l air (U1D3). Hal ini diduga karena 
TGH baru optimal pada umur pindah bibit 
28 HSS dengan formulasi 50-75% NPK + 10 
ml TGH/l air. Penggunaan formula tersebut 
memberikan hasil yang sama dengan 
penggunaan formula 100% NPK. Artinya, 
pemberian 10 ml TGH/l air mampu 
mengurangi penggunaan pupuk NPK 25 
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sampai dengan 50%. Hal tersebut dapat 
menguntungkan konsumen karena ongkos 
produksi pada tanaman menjadi lebih 
murah dan juga memberi hasil yang lebih 
baik. Selain itu, bibit tersebut telah memiliki 
morfologi yang sempurna dan telah mampu 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan 
sehingga proses pengambilan unsur hara 
berlangsung dengan baik dan lancar yang 
mengakibatkan proses fotosintesis berjalan 
optimal. 
 Pemberian unsur hara dan unsur biologi 
yang diberikan ke tanah  dapat memberikan 
pengaruh yang baik pada tanah karena 
dapat memperbaiki strukstur tanah yaitu 
sifat fisik tanah terawat serta unsur kimia 
yaitu hara dan biologi tersedia dengan baik 
serta proses penguraiannya mudah karena 
mikroba tersebut telah bekerja secara 
maksimal untuk mengubah unsur hara yang 
tadinya sulit untuk diserap menjadi unsur 
hara yang mudah diserap oleh tanaman 
sehingga penggunaan pupuk menjadi 
sangat efisien sehingga pertumbuhan 
tanaman menjadi baik. 
Sedangkan pada berat bunga per 
tanaman, diameter bunga dan diameter 
pangkal batang kubis bunga umur 45 HST 
kubis bunga terbaik dijumpai pada 
perlakuan umur pindah bibit 21 HSS dengan 
dosis pupuk 75% NPK + 10 ml TGH/l air 
(U2D2). Hal ini karena kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa tanaman kubis 
bunga telah mencapai proses pertumbuhan 
yang sempurna sehingga dapat 
memanfaatkan air dan unsur hara yang 
tersedia dalam tanah dan dari hasil 
penguraian mikroba yang terkandung 
dalam TGH. Pada kondisi formula pupuk 
yang demikian dapat memperbaiki 
kesuburan lahan sehingga produksinya 
meningkat, karena seperti yang kita ketahui 
tanaman dapat menghasilkan secara 
maksimal bila tanaman itu tumbuh dalam 
keadaan subur.  
Fakta ini sesuai dengan pendapat 
Agrolestari (2009) menyatakan bahwa 
tanaman bisa tumbuh dengan baik jika 
mempunyai hubungan simbiosis 
mutualisme dengan mikroorganisme 
sehingga akan meningkatkan produktivitas 
tanaman karena mikroorganisme tersebut 
dapat membantu penyaluran hara dan air 
dari akar ke daun serta penyebaran air dan 
nutrisi di seluruh permukaan daun dengan 
lancar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sarief (1986) salah satu usaha untuk 
meningkatkan hasil pertanian adalah 
melalui pemupukan yang seimbang. 
Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan 
bahwa kondisi bibit juga harus diperhatikan 
terutama bagian perakarannya ketika 
melakukan pemindahan bibit sehingga 
akarnya tidak rusak karena sistem 
perakaran tersebut sangat berhubungan 
dengan penyerapan air dan unsur hara. 
Dartius (1990) menyatakan bahwa 
ketersediaan unsur-unsur yang dibutuhkan 
tanaman yang berada dalam keadaan 
cukup, maka hasil metabolismenya akan 
membentuk protein, enzim, hormon, dan 
karbohidrat sehingga pembesaran, 
perpanjangan dan pembelahan sel akan 
berlangsung dengan cepat. Lakitan (1995) 
menambahkan, faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman adalah intensitas 
cahaya, suhu, kelembaban maupun 
ketersediaan air dan unsur hara. Jika 
keadaan tersebut tidak diperhatikan 
dengan baik maka pertumbuhannya akan 
terhambat atau merana, sehingga hasil 
bunga yang terbentuk kurang baik, bahkan 
tidak dapat terbentuk bunga. Kemudian 
Sutejo dan Kartasapoetra (1990) 
menyatakan penyediaan unsur hara dan air 
serta lingkungan yang tepat memudahkan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Umur pindah bibit berpengaruh sangat 
nyata terhadap tinggi tanaman dan 
jumlah daun per tanaman umur 15 HST 
dan bepengaruh nyata terhadap jumlah 
daun per tanaman umur 30 HST. 
Pertumbuhan dan hasil tanaman kubis 
bunga cenderung lebih baik dijumpai 
pada perlakuan umur pindah bibit 28 
HSS. 
2. Dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman umur 30 HST. 
Pertumbuhan dan hasil tanaman kubis 
bunga cenderung lebih baik dijumpai 
pada perlakuan dosis pupuk 100% NPK+ 
0 ml TGH. 
3. Terdapat interaksi yang sangat nyata 
antara perlakuan umur pindah bibit dan 
dosis pupuk NPK Mutiara dengan 
penambahan TGH  terhadap berat 
bunga per tanaman dan terdapat 
interaksi yang nyata terhadap tinggi 
tanaman 15 dan 30 HST, diameter 
pangkal batang umur 15, 30 dan 45 HST, 
jumlah daun per tanaman umur 30 HST 
dan diameter bunga. Pertumbuhan 
kubis bunga terbaik diperoleh bila 
menggunakan umur pindah bibit 28 HSS 
dengan dosis pupuk 50% NPK + 10 ml 
TGH/l air. Sedangkan pada hasil 
diperoleh bila menggunakan umur 
pindah bibit 21 HSS dengan dosis pupuk 
75% NPK + 10 ml TGH/l air. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang bagaimana pengaruh umur pindah 
bibit dan dosis pupuk NPK dengan 
persentase komposisi yang minimum 
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